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E %Tﬁis Sct%me arises due to the existence of a tax regulation that distinguishes between interest treatment as a
%regtu@] @indebt and dividends as a return on investment in shares. For tax calculation purposes, interest payments
aare ge&cgble expenses, while dividend payments are not deductible expenses. Refers to the agent theory, which
EEX{)@IHS the existence of a contract between the principal and agent. The further away the agency relationship
o

:b%t eg t@ agent and the principal, it will lead to the provision of asymmetrical information and there are various
@lrge@sﬁ t@t are increasingly opposed to the interests of the owner.

Q

u

mlt%lgogefers to-the capital structure theory which explains that the reason for the value of the company does not
@onlym@end on:the capital structure it has, other benefits that the company gets through loan interest as a tax
Eded&i‘ctmn The=dependent variable used is thin capitalization which is measured by a value index consisting of
ﬁlndlgaters of the thin capitalization mechanism. Based on the purposive sampling method, the sample obtained is
40 c@m_pames so that during the 3 years of observation, 120 observational data were obtained. The observational
Zdataswere obtained from the audited financial statements of manufacturing companies listed on the Indonesia
G’Stocg Exchange.

Thecar@Iysm technique used is multiple linear regression analysis with data pooling test, classical assumption
test g test, t test, and R2 test.
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Skema ini muncul akibat adanya aturan dalam ketentuan perpajakan yang memebedakan antara perlakuan bunga
sebagais C]pengemballan keuntungan atas utang dengan deviden sebagai pengembalian keuntungan atas investasi
saha@nC Untek kepentingan penghitungan pajak, pembayaran bunga merupakan biaya dapat
dlk@a@kan Sedangkan pembayaran dividen bukan merupakan biaya yang dapat dikurangkan. Mengacu pada
teorijagen, yang menjelaskan adanya kontrak antara principal dan agen. Semakin jauhnya hubungan keagenan
antafa agen daR-principal, maka akan mengarah kepada pemberian informasi yang asimetris dan terdapat berbagai
kep%wtﬁigan yang semakin berlawanan dengan kepentingan pemilik.

Mengacu juga pada teori struktur modal yang menjelaskan bahwa alasan nilai perusahaan tidak hanya
bergantung pada struktur modal yang dimilikinya,keuntungan lain yang diperoleh perusahaan melalui bunga
pinjaman sebagi pengurang pajak. Variabel dependen yang digunakan adalah thin capitalization yang diukur
dengan indekssnilai yang terdiri dari indikator-indikator mekanisme thin capitalization. Berdasarkan metode
purposive sanipling, sampel yang diperoleh adalah 40 perusahaan sehingga selama 3 tahun pengamatan diperoleh
120 data obsef¥asi. Data observasi diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang telah diaudit dan
terdaftar di Bufsa Efek Indonesia.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan uji pooling data, uji asumsi
Klasik, uji F, upi t, dan uji R2.
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L§P§n§a§uluan :

§ QD;E ngggn capitalization salah satu strategi untuk meminimalkan atau menghilangkan beban pajak. Thin
=capitalization aglalah pemebentukan struktur modal perusahaan dengan kombinasi kepemilikan hutang yang
;;bgwsﬁlﬁdég modal yang kecil (Taylor and Richardson) .

© - S o Perusahaan dapat mengurangkan beban bunga, sehingga penghasilan kena pajak akan lebih
ékgc@ msﬁument dari thin capitalization sendiri kecenderungan wajib pajak pada modal dalam menambah
g;ﬁrg/e@asl @au pembiayaan bagi perusahaannya sebagian bagian dari perencanaan pajak.

§ c % wln%onema mempunyai aturan thin capitalization melalui UU PPh-nya dalam pasal 18 UU PPh
gn%ngeﬁutgan hahwa Menteri Keuangan berwenang mengeluarkan keputusan mengenai besarnya perbandingan

BhBtangcdéﬁ modal perusahaan untuk keperluan perhitungan pajak Perbandingan antara hutang dam modal
@p%fusagaaa untak keperluan Perhitungan Pajak Penghasilan di tetapkan empat banding satu Peraturan Menteri
E@uangang{\lo 169/PMKB2Q.010/2015.Penghasilan entitas asing di dalam negeri bisa menjadi sumber pendapatan
gbaglﬁnﬁoﬁesm

D

é — “Dalam3udut pandang perencanaan pajak,tax avoidance yang di lakukan oleh wajib pajak adalah secara

ﬁyurlglssehmgga tidak bisa ditetapkan pengenaan pajak. Pengertian dari tax avoidance upaya pengurangan utang

%)ajaﬁ sécara kanstitusional . Tax avoidance bukan pelanggaran undang undang perpajakan karena usaha wajib
gpajag antuk méngurangi, menghindari, meminimumkan atau meringankan beban pajak dilakukan dengan cara
yan%dﬁnungkmkan oleh Undang — Undang pajak.Sehingga untuk menekan beban pajak dapat diartikan sebagai
keglgtaﬁ yang legal.

D

g cTax haven dapat mempengaruhi adanya penggunaan praktik thin capitalization. Memanfatkan pinjaman
supagag'Perusahaan induk cenderung akan menyetorkan dananya kepada perusahaan anak atau tax haven untuk
menghindari pembayaran pajak yang besar dan dapat memperoleh laba yang besar. Selanjutnya, perusahaan anak
yang-jeﬁgabung dalam negara suaka pajak atau tax haven juga dapat menerapkan praktik thin capitalization dengan
menﬁwgkatkan penggunaan utang untuk memperoleh beban bunga yang dapat mengurangi dasar
Selam ‘Pegara=tax haven, menurut (Nuraini) ada lagi faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan melakukan
pral&ll@hln capitalization atau tidak, yaitu kepemilikan institusional. Dalam perusahaan, kepemilikan institusional
berti%dak sebagai pihak yang memonitoring perusahaan dan dapat menurunkan biaya agency. Dengan begitu maka
ada @antormg penggunaan hutang yang terjadi pada perusahaan.

5 CTu;uan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah multinaionality tax haven,withholding taxes
mendiliki peng@ruh terhadap thin capitalization. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan di
bidang akademi;dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya, serta dapat menjadi sumber pembuat regulasi
yang’berkaitansdengan praktik thin capitalization.

TINJAUANPUSTAKA

Teori Agenst

Jense@& Meckling, (1976) menyatakan bahwa kontrak antara manajemen dengan pemegang saham
sebagai hubyngan keagenan. Hubungan keagenan adalah kontrak antara satu orang atau lebih ( principal ) yang
memeperkerjakan orang lain (agent) untuk melakukan sejumlah jasa dan memberikan wewenang dalam
pengambilanskeputusan. Manajemen sebagai agen, secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan
keuntungan para pemilik ( principal ). Sementara pemegang saham akan fokus pada peningkatan nilai sahamnya.
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TeoriStruktur Modal
Z Berdasarkan teori struktur modal yang disampaikan Modigliani&Miller(1963) menyatakan bahwa nilai
- perusahaan tidak hanya bergantung pada struktur modal yang dimilikinya, sebab terdapat keuntungan lain yang
dapat diperoleh perusahaan melalui kemampuan bunga pinjaman sebagai pengurang pajak. Nilai perusahaan dapat
meningkat seifing dengan peningkatan penggunaan utang. Alasannya adalah pembayaran bunga dapat
dikurangkan dari laba kena pajak perusahaan,saat dividend an laba ditahan tidak memiliki kemampuan yang sama
o o O
ngQil?g,cépitalization
é Eé @aThin capitalization adalah suatu skema penghimdaran pajak dengan cara membuat struktur utang jauh
Zlebil; besar-darEmodal. Skema ini muncul akibat adanya aturan dalam ketentuan perpajakan yang memebedakan
%a@ta%a@eﬂakuan bunga sebagai pengembalian keuntungan (return) atas utang dengan deviden sebagai
=pengérmbalian keuntungan atas investasi saham. Untuk kepentingan penghitungan pajak, pembayaran bunga
gnﬁrg@(agg biaya dapat dikurangkan (deductible expense ), sedangkan pembayaran dividen bukan merupakan
Sbiaya )%n@_dapat dikurangkan ( nondeductible expense ) Anang Mury Kurniawan (2015:241)
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~Perusafaan multinasional dalam memanfaatkan utang dijadikan suatu celah dalam perencanaan pajak,
@er%kan beban pajak perusahaan menjadikan pengakuan biaya bunga sebagai biaya fiskal (Rohatgi 2006).
%@a@aam multinasional adalah perusahaan yang terlibat dalam produksi dan penjualan barang — barang dan jasa
—jasa di lebih Fari satu negara.perusahaan multinasional biasanya terdiri atas perusahaan induk yang berada di
n&fgﬁa,asg dam-dan paling tidak lima atau enam cabang perusahaan atau anak perusahaan yang berada di luar

Q)

negri_ Iﬁ*erusahaan multinasional kini lebih banyak melakukan investasi langsung diberbagai negara.
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fTax hayen country adalah kebijakan pajak suatu negara yang dengan segaja memberikan fasilitas pajak,
ajber@aagaenetapan tariff pajak yang rendah atau bahkan tidak mengenakan pajak sma sekali. Hal ini bertujuan agar
=penghasilan peaduduk negara lain bisa dialihkan ke negara tersebut Anang Mury Kurniawan (2015:188). Definisi
ctax haaven couftry bisa berbeda-beda di masing-masing negara, tergantung pada ketentuan amsing-masing negara
' medgfimsikan tax haven country. Jepang mengkategorikan suatu negara merupakan tax haven.
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tﬁh@dlng taxes

o oKementerian Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jendral Pajak, Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 26
adalah PPh yang dikenakan/dipotong atas penghasilan yang bersumber dari Indonesia yang diterima atau diperoleh
Wajib ﬁajak (WP) luar negeri selain bentuk usaha tetap (BUT) di Indonesia.Bentuk usaha tetap merupakan subjek

pajak yg@ng perfakuan perpajakannya dipersamakan dengan subjek pajak badan. Penentu ini dengan mengacu PPh
26, par@tongan atas bunga dan dividen

/(
e

K%R%\NGKA PEMIKIRAN

Pe@g%ruh Miltinationality terhadap Thin Capitalization

5 “’Perusghaan multinasional adalah perusahaan yang terlibat dalam produksi dan penjualan barang — barang
danjasa — jasa,di lebih dari satu negara.perusahaan multinasional biasanya terdiri atas perusahaan induk yang
berada di negéra asal dan dan paling tidak lima atau enam cabang perusahaan atau anak perusahaan yang berada
di luar negri (D. R. A. Sartono 2018, 466). Penelitian #7dyang dilakukan oleh Nugroho & Suryarini, (2018)
menemukan bahwa multinationality memiliki efek positif yang signifikan terhadap thin capitalization. Dimana
perusahaan muftinationality biasanya menerapkan perencanaan pajak yang efisien disemua perusahaan mereka.
Hal : multinationality berpengaruh positif terhadap praktik thin capitalization

Pengaruh TaxHavent terhadap Thin Capitalization

Tax haven merupakan tempat tempat yang menawarkan lingkungan kegiatan usaha dengan bebas pajak
atau dengan pajak untuk menghindari surganya pajak, karena istilah tax haven sering dianggap merunjuk pada
perilaku penggelapan atau penyeludupan pajak.Tarif pajak yang sangat rendah atau bahkan tidak adanya pajak di
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~negara-surga pajak mengundang banyak perusahaan untuk berinvestasi di sana bahkan mendirikan cabang atau

Zapnak perusahaan di beberapa negara tax haven. Penelitian yang dilakukan Nuraini, (2014) mununjukkan bahwa

~variable tax haven berpengaruh positif terhadap thin capitalization  menjelaskan sebuah perusahaan
multinationality bisa menggunakan suatu badan dalam pembiyaan utang bunga oleh anak perusahaan di negara-
negara yang ménanamkan tarif pajak tinggi.

UHazw Tax haven berpengaruh positif terhdap praktik thin capitalization

73

3P§qgaﬁhh Wltholdlng Taxes terhadap Thin Capitalization
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5 ZKemeriterian Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jendral Pajak, Pajak Penghasilan Pasal 26 adalah
ang dikenakan/dipotong atas penghasilan yang bersumber dari Indonesia yang diterima atau diperoleh Wajib
ﬁjag)negerl selain bentuk usaha tetap di Indonesia.Bentuk usaha tetap merupakan subjek pajak yang
uandperpajakannya dipersamakan dengan subjek pajak badan.
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|tEoId|ng Taxes berpengaruh positif terhdap praktik thin capitalization.
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@OLOGI PENELITIAN
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< ébjek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek
In@r}gma (BE}), pada periode 2016-2018. Maka dari itu, objek akan diteliti melalui laporan keuangan tahunan
ya Ug tersedia—pada periode 2016-2018 untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember. Sehingga data
tergeb?ut akanzdigunakan sebagai informasi untuk memperoleh data multinationality,tax haven,withholding
ta>€éswth|n capitalizationon.
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1. iabel Dependen
Dalam penelitian ini, yang merupakan variabel terikat merupakan variable yang dijelaskan atau
glipengaruhi oleh variable independen. Variable dependen dlam penelitian ini adalah thin capitalization.
Indikator variable dependen thin capitalization menggunakan rasio debt to equity dihitung dengan
smembagi nilai hutang sebuah perusahaan terhadap modal yang dimilikinya pada periode tertentu sebab
erusahaan memanfaatkan kemampuan beban bunga sebagai sarana untuk meminimalisasi beban pajak
Vaﬁg harus; dibayarkan oleh mereka kepada pemerintah.

uesa@ua
wny&eo

2. %/@labelTndependen
. Multinationality
5o ‘Multinationality adalah perusahaan yang terlibat dalam produksi dan penjualan barang-barang
S dan jasa*jasa di lebih dari satu negara, perusahaan multinationality kini lebih banyak melakukan investasi
§ langsufg diberbagai negara (Shapiro 1975). Indikator multinationality menggunakan variable dummy 1 =
memilikilima atau lebih perusahaan di luar Indonesia, 0 = memiliki kurang dari lima perusahaan di luar
Indonesta. Sumber (Shapiro 1975).

b. Tax Haven

Tax haven adalah negara dengan yurisdiksi pajak yang rendah atau tidak ada pajak sama sekali
yang meémberikan kesempatan kepada investor untuk melakukan tindakan penghindaran pajak (Desal,
Foley, @nd Hines 2006). Perusahaan dapat mengeksploitasi undang-undang kerahasian tax haven untuk
menyembunyikan pendapatan, yang dapat dikenakan pajak dalam negeri dan memanfaatkan kurangnya
efektivitas pertukaran informasi dan transparansi di surga pajak (Desai, Foley, and Hines 2006). Indikator
dari taxshaven 1 = memiliki satu atau lebih perusahaan di negara surga pajak, 0 = tidak memilki perusahaan
di negafa surga pajak. Sumber (Desai, Foley, and Hines 2006).

4
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c-Witholding Taxes
Dalam mempertimbangkan pemotongan pajak, perlu ditentukan apakah hasil investasi bunga hutang atau
bunga ekuitas. Perlakuan pembayaran sebagai bunga hutang atau bunga ekuitas dapat bervariasi di berbagai
yuridiksi_pajak bergantung pada karakter pembayaran, mungkin jumlah pemotongan pajak yang lebih
rendah'dapat dibayarkan. Transfer antar group hutang, dividen dan royalty dapat disusun untuk mengurangi
jumlah pajak terhutang dengan mengkarakterisasi sebagai pembayaran bunga bukan sebagai pembayaran
o~ dividen:atau pembayaran royalti (Taylor and Richardson 2013). Indikator withholding taxes pemotongan
ajak inkdiukur sebagai variabel dummy 1 = jika perusahaan melakukan pemotongan PPh pasal pinjaman
6 di indonesia atas bunga, sebaliknya dinyatakan 0 biaya bunga pinjaman
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Perusahaan yang berinvestasi pada persediaan di gudang akan menyebabkan terbentukmya biaya
liharaan dan penyimpanan persediaan tersebut megakibatkan jumlah beban perusahaan akan
ningkat sehingga akan dapat menurunkan laba perusahaan. Inventory intensity adalah persentase
sitysterhadap total asset.
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ran Perusahaan

~Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat ditentukan
ari-berbagai ukuran nominal yang dihasilkan dalam laporan keuangan perusahaan (Dewi 2014). Semakin
esar uklran perusahaannya,maka transaksi yang di lakukan akan semakin kompleks Variable ukuran
rusahgan ini diukur dengan menggunakan rumus logaritma natural total asset perusahaan (Rego 2003).
lilai tofal asset digunakan sebagai pengukuran karena dianggap lebih stabil posisinya jika dibandingkan
engan total penjualan ataupun total market capitalization.
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Tegrﬁ?k Pengumpulan Data

2 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, yaitu dengan

m@a@kan pengamatan terhadap data sekunder yang merupakan laporan keuangan yang telah diaudit dan
Ia@r@n audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-
20185

~ x

Teknik Pengambilan Sampel
*T%kmk pengambilan sampel pada penelitian adalah non-probabilitas, dengan menggunakan metodesampel
beﬁtuﬂlan (purposive sampling). Metode ini adalah metode pengambilan sampel yang berdasarkan pada
n?a kritefia tertentu. Kriteria-kriteria untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
be@k@t -
1.§P§rusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 -2018.
2. SPerusahaan manufaktur yang delisting selama periode 2016-2018.
3. ZPerusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan secara lengkap 2016-2018.
4,
5.

e

5Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah.

(D

©Perusahdan manufaktur yang memiliki kelengkapan data yang akan diteliti.

d

‘ued

Teknik Analisis Data
Dalam pegelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji pooling, uji
asumsi klasikzdan analisis regresi linear berganda. Model analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam
penelitian ini gdalah sebagai berikut:

THINCAP= o BiMULTI + B,TAXHAV + BsWTAX + Bs INVENTORY+ Bs SIZE + € c.ovvvvvrecrnnen, (1)
Keterangan:

THINCAP = Thin Capitalization

MULTI = Multinationality

TAXHAV = Tax Haven

WTAX == Witholding Taxes
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INV/ = Inventory Intensity
-SIZE = Ukuran Perusahaan
3 = Konstanta

Bi—Pa = Koefisien Regresi

€ 2 Error

o ~Hasil ngn Pembahasan

o
“’LEI goéllng

LQ

& = i kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data (penggabungan data cross

tg)n%l %engan time series) dapat dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah adanya
e*rbgd‘éarmtercept slope, atau keduanya di antara persamaan regresi yang ada. Pengujian ini dilakukan dengan
Xm’e@oéhtﬂk dummy tahun. Jika signifikan > a (0,05), maka tidak terdapat perbedaan koefisien sehingga data
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tistik Deskriptif
< ~Menurat Ghozali (2016:19), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
§dpi|hatﬂar§1nal rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness
E(I&e@erﬁtelﬁ’gan gistribusi). Penelitian ini menyajikan deskripsi dilihat dari minimum, maksimum, mean (rata-rata)
“dan $tandar deviasi.
© & © Berdasarkan tabel 2, hasil untuk variabel Thin Capitalization yang merupakan variabel dependen dengan
inﬂ-aém%arﬁ( rata-rata ) sebesar 0,7827055 dan nilai sebaran ( standar deviasi ) sebesar 0,60465718 serta dengan
%nﬂa@mmmum sebesar 0,00069 dan nilai maksimum sebesar 2,52233.

2 =Variabel multinationality merupakan variabel independen dengan nilai mean sebesar 0,4750 dan nilai
%sebasarﬁf( standar deviasi ) sebesar 0,50147 serta dengan nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1.
ﬁVar@bEl tax haven merupakan variabel independen dengan nilai mean ( rata-rata ) sebesar 0,3500 dan nilai sebaran

;( stand%r deviasi ) sebesar 0,47897 serta dengan nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1.
P
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5 mSeIaln ftu, terdapat variabel withholding taxes merupakan variabel independen dengan nilai mean ( rata-
rata) sgbesar 076167 dan nilai sebaran ( standar deviasi ) sebesar 0,48824 serta dengan nilai minimum sebesar 0
dan Qllgl maksinum sebesar 1.

3
Uji A\suma Klasik

taijlcnormalltas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel
mdegendent ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Cara yang digunakan untuk menguji
normalitas model regresi adalah dengan analisis Kolmogorov-Smirnov Test. Berdasarkan hasil pengujian pada
tabefSEmenunjukkan bahwa nilai P-value yaitu Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 0,200 > 0,05. Artinya tidak tolak
Ho %ag data berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual untuk model regresi memenuhi
asurgs%llstrlbua normal.

lgjl?nultlkolmearltas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (indepefiden). Dalam mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi biasanya dilihat
dari‘pilai Toleyance dan Variance Inflation Factor (VIF). Dari hasil pengujian pada tabel 4, dapat dilihat bahwa
tldalfe terjadl maltikolinearitas pada uji ini dikarenakan tidak adanya nilai Tolerance yang lebih kecil dari 0,1 dan
mh?VEymgk$mb%mdm1HMm&wdmuhwmﬂmlH%ﬂpm@mmnmmmsmmmnmnTdmmwewmﬂmh>
0,1. Dan semua nilai variabel tersebut memiliki nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
bebas dari muftikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Cara yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas model
regresi adalaittlengan analisis Uji Park. Dari hasil pengujian pada tabel 5, dapat dilihat bahwa pada seluruh
variabel tidak=ada gangguan heteroskedastisitas pada uji ini dikarenakan nilai sig. > 0,05.

Uji autokarelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Cara yang digunakan
peneliti untukmenguji autokorelasi model regresi adalah dengan analisis Run Test. Dari hasil pengujian pada tabel
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6, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 1,886 dimana nilai ini lebih besar dari 0,05. Maka dapat
~disimpulkan bahwa tidak tolak Ho atau tidak terjadi masalah autokorelasi dalam model regresi ini.

Analisis Regresi)Linear Berganda

Uji kesesuaian model (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara
obersama-sama gtau simultan terhadap variabel dependen. Dari hasil pengujian pada tabel 7, menunjukkan bahwa
Inifaigi gnifikasix 0,05 yang artinya model regresi signifikan sehingga dapat disimpulkan variabel multinationality,
atax layen dan withholding taxes secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap keputusan perusahaan
gmel@LB(anIpraktlk thin capitalization.
g2 L&jlglga:flkam individual (uji t) dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel multinationality, tax haven,,
Qdéh E/lﬂ'ﬂhdldmg taxes berpengaruh secara individual (parsial) terhadap keputusan perusahaan melakukan praktik
Qx)trin\g,a itafization.. Dari hasil pengujian pada tabel 8, menunjukkan bahwa variabel multinationality berpengaruh
%teﬁh@j@ Keputasan perusahaan melakukan praktik thin capitalization. Sementara variabel tax haven berpengaruh
gngg@fltea]adap keputusan perusahaan melakukan praktik thin capitalization dan variabel withholding taxes
gberpgnﬁaruh negatif terhadap keputusan perusahaan melakukan praktik thin capitalization.
> @l go@smn determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen secara
Ubérsgma sﬁma dapat memengaruhi variabel dependen. Dari hasil pengujian pada tabel 9, menunjukkan bahwa
ﬁnﬂaﬁ?ﬁy@g diperoleh sebesar 0,120 yang artinya sebesar 12% variabel multinationality, tax haven, withholding
Lodgndetmasuk variable control inventory intensity, ukuran perusahaan. Sementara, sisanya dijelaskan dan

jdEpeg_gagrugl oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
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”*Pengaruh Multinationality Terhadap Keputusan Melakukan praktik Thin Capitalization

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8 Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya dapat
sdisimpglkan bahwa multinationality berpengaruh positif signifikan terhadap thin capitalization dengan
Snilai koefisien regresi (P1) sebesar 0,334 dan sig 0,001 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis
gpertama (H1) diterima secara statistik. Data hasil pengamatan salah satu indikator variable multinationality
—perusahaan mencoba memanfaatkan hubungan dengan anak perusahaan maupun cabang perusahaan yang
Sada di fuar negri. Namun melalui hasil uji dapat dilihat bahwa dalam data perusahaan manufaktur yang

smenjadi sample penelitian, hasil ini kemungkinan perusahan melakukan kerja sama dengan baik antara
operusahaan induk dengan anak perusahaan Nuraini (2014)

"9YMIg] Jelem bueAh
edue

Pengaruh Tax Haven Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Praktik Thin Capitalization

Betdasarkan hasil pengujian pada tabel 8, dapat di lihat bahwa tax haven memiliki tingkat signifikan
Berdasarkah hasil pengujian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa tax haven (berpengaruh negatif signifikan
&rﬁadap thin capitalization dengan nilai koefisien regresi (B2) sebesar -0,342 dan sig 0,001 < 0,05 yang
g1ang|nd|ka5| bahwa variable tax haven memiliki pengaruh negatif terhadap praktik thin capitalization yang
Be@rtl bahwa hipotesis tidak diterima (tidak tolak Ho). Hal ini dapat dipahami bahwa perusahaan Indonesia
*gaﬁg memiliki anak perusahaan dan tidak menempatkan pada negara tax haven sangat rendah pada praktik
Ehln capitalization.

gaAusw u

ad

Tax haven merupakan tempat tempat yang menawarkan lingkungan kegiatan usaha dengan bebas
pajak atau-dengan pajak untuk menghindari surganya pajak, karena istilah tax haven sering dianggap merunjuk
pada perilaku penggelapan atau penyeludupan pajak.Tarif pajak yang sangat rendah atau bahkan tidak adanya
pajak di negara surga pajak mengundang banyak perusahaan untuk berinvestasi di sana bahkan mendirikan
cabang atall anak perusahaan di beberapa negara tax haven seperti Belanda, Singapura,panama.

3. Pengafuh Witholding Taxes Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Praktik Transfer Pricing

Befdasarkan hasil pengujian pada tabel 8, Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa withholding taxes tidak berpengaruh positif signifikan terhadap thin capitalization dengan nilai
koefisien gegresi (3) sebesar 0,061 dan sig 0,163 > 0,05. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis ketiga (Hs)
ditolak se@ara statistikyang mengindikasikan bahwa variable withholding taxes tidak memiliki pengaruh

7



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaqg wejep 1ul sijny eAley qrun]as neje ueibeqas xeAuquaduJaLu uep ueywnwnbusw Buede)iq 'z

= (. terhadap keputusan thin capitalization yang berarti bahwa hipotesis tidak diterima (tidak tolak Ho). Hal ini

> dapat dipahami bahwa semakin tinggi atau rendahnya withholding taxes tidak akan berpengaruh terhadap
- ~ tingkat keputusan pada praktik thin capitalization

Dalam mempertimbangkan pemotongan pajak, perlu ditentukan apakah hasil investasi bunga hutang

atau bungd ekuitas. Perlakuan pembayaran sebagai bunga hutang atau bunga ekuitas dapat bervariasi di

berbagai yuridiksi pajak bergantung pada karakter pembayaran, mungkin jumlah pemotongan pajak yang

o lelih rendah dapat dibayarkan. Transfer antar group hutang, dividen dan royalty dapat disusun untuk
33 meﬁ:}gurangl jumlah pajak terhutang dengan mengkarakterisasi sebagai pembayaran bunga bukan sebagai
é 2 @e@bayaran dividen atau pembayaran royalti (Taylor and Richardson 2013).
8525 !

s I V)
%@Mr@an Saran
55259
382 %V@glabel multinationality berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan melakukan praktik thin
Qcﬁplﬂ@o& Variabel tax haven berpengaruh negatif terhadap keputusan perusahaan melakukan praktik thin
@ %hzagon Variabel withholding taxes berpengaruh negatif terhadap keputusan perusahaan melakukan praktik

gtrgn @a@t@ ization.

0

3 c = wP@Jelltlan selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap

Q

gképlgugan:perusahaan melakukan praktik thin capitalization. Penelitian selanjutnya dapat mengganti objek
:pg‘ngltg\nﬁ(e limgkup yang lebih luas dan rentang waktu pengamatan yang lebih lama. Penelitian kedepannya

«Q

mdi{ha%agkaadapat menggunakan pengukuran lain jika datanya dimungkinkan untuk tersedia.
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Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif
)
N
o
@ARIABLE N Minimum Maximum Mean Standar Deviasi
T
&
MULTI 120 0 1 0,475 0,501
=
@
TAXHAV 120 0 1 0,35 0,478
o
WTAX 120 0 1 0,616 0,488
£
w
S
3 Tabel 3
Ty Hasil Uji Normalitas
; Uji Penelitian Kriteria Hasil Keterangan
o
5
o Normalitas p-value >0,05 0.200 Data berdistribusi normal
=
Q
A
s
=
)
2 Tabel 4
Q Hasil Uji Multikolinearitas
D
Variable Kriteria Hasil Keterangan
Multinationalit Tolerance > 0,1 0,389 tidak terdapat
— Y [VIF<10 2,568 | multikolinearitas
a Tax Haven Tolerance > 0,1 0.372 tidak terdapat
= VIF< 10 2,686 multikolinearitas
§ithol ding Taxes Tolerance > 0,1 0.984 tidak terdapat
= g VIF< 10 1.016 multikolinearitas
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
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